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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kabupaten Karawang=kini semakin berkembang dari segi perekonomian
pendidikan. Perindustrian..yang Kki jamur di Kabupaten Karawang
beriringan dengan kebutuhan pendidikan bagi warga Karawang. Terkait dengan

kebutuhan pendidikan yang semakin tinggi, ﬁt ini Kabupaten Karawang memiliki

derguruan Tinggi Negeri=dan memiliki bar
asta. Tidak hanya war lang ta
\ ti tentang pentin an reka terutama untuk
je ir di masa.depa '
\ akin banyak sumbe enmgkatkan
pendidikan“untuktmeraih K AR/AW)ANGaan tempatnya

bekerja, sehinggabanyakiperguruan tinggi dan universitas yang membuka kelas

uruan tinggi

k juga sudah

karyawan saat ini. Dalam halsini Universitas Buana Perjuangan Karawang

menyediakan kelas karyawa

a0 jam kuliah yang cukup fleksibel
menjadi salah satu Universitas paling=diminati. T16 awan yang
bekerja mendaftarkan diri untuk melanjutkan studrk itas guruan
tinggi yang menyediakan kelas karyawan ini.

Menurut Rosito (2018) dinamika pembelajaran di perguruan tinggi yang

berbeda dibandingkan di tingkat sekolah menengah menuntut mahasiswa untuk

mampu melakukan pengelolaan belajar efektif dan efisien. Bagaimana mahasiswa



yang juga bekerja dapat mengelola dan mengatur pembelajarannya merupakan
faktor signifikan penentu pencapaian akademiknya. Tentunya perlu adaptasi dan
usaha yang cukup tinggi untuk menjalankan kedua peran ini, karena kuliah sambil

bekerja menimbulkan banyak perubahan dalam aktivitas sehari-hari sehingga

ungkinan besar mahasiswa.tidak dapat mgngatur waktu dengan baik, di sisi lain
u istirahatnya berkurang Rahma2018) menyebutkan perubahan
aktifitas yang terjadi dapat mengakibatkan mahasiswa tidak fokus Kketika

perkuliahan, motivasi kuliah menurun, bolog'kuliah, dan menunda menyelesaikan

gas kuliah.

Berbagai kendal Ini tentu saja

at mereka harus | elesaikan tugas-tugas

kuligh. dengan baik disam ia pendidikan

terdapat stratégi belajar dan kemsa

komponen penting yang I-KA RAWANGr (dalam Utari,

2018) menyatakamdbahwassalah satu keterampilan belajar yang mempunyai peran

dirt dalam belajar sebagai

penting dalam kesuksesafsbelajafipeserta didik adalah kemampuan meregulasi diri
dalam belajar atau yang disebutself-regulated.learning (SRL).

Wolters (dalam Rahmanillah;2028), menyata egulated
learning adalah proses aktif membangun peserta di@ tujuan
pembelajaran untuk memantau, mengatur, dan mengendalikan kognisi, motivasi,
serta perilaku. Zimmerman (dalam Rosit0,2017) mengungkapkan bahwa self-

regulated learning membuat siswa mampu mengobservasi dan mengevaluasi cara

belajar agar efektif, mampu memonitor diri, disiplin, mandiri dan merancang



strategi belajar. Zimmerman (dalam Herlina,2021) juga mengungkapkan self-
regulated learning merupakan pemikiran dari diri sendiri, perasaan dan tindakan
yang mengarahkan untuk memperoleh salah satu tujuan belajar.

Mahasiswa yang bekerja dapat menggunakan strategi belajar self-regulated

ng untuk tetap meraifr<tujuannya di bidang akademik. Zimmerman (dalam

I, 2019) mengungkapkan,_bahwa de adanya self-regulated learning,

siswa akan berusaha untuk mencapai tujuan belajar dengan mengaktifkan dan

mempertahankan pikiran, perilaku dan e

Risnawita (dalam Rahmi;2019) self-regulé
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Berdasarkan pra“pene ang telah dilakukan, dengan mewawancarai

sulit sekalif

menyelesaikan tt

sepuluh mahasiswa Fakultas 0log grsitas Buana Perjuangan Karawang

yang juga bekerja sementara dala apaian ake nilaif’ IP
semester lebih dari 3 menjawab beberapa perte ai sgulated
learning. Adapun beberapa hal yang ditanyakan ketika wawancara terkait self-
regulated learning, pada pertanyaan ini awalnya peneliti mendapati jawaban

tentang mahasiswa bekerja menghadapi beberapa mata kuliah yang sulit dipahami,

seperti mata kuliah Psikodiagnostik, Statistika dan Psikometri. Ketika ditanyakan



lebih lanjut terkait aspek perilaku belajar pada self-regulated learning, peneliti
mengajukan pertanyaan tentang apa saja yang dilakukan untuk menguasai materi
kuliah tersebut, secara umum mereka sering menggunakan cara berdiskusi dengan

teman, mengulang-ulang membaca materi, dan jika perlu bertanya pada dosen saat

pelajaran berlangsung.™Peneliti juga menanyakan apakah mereka memiliki

dan dalam setiap perkuliahan, bebera jawab tujuan mendapatkan nilai

yang tinggi dan yang penting tidak mengulang semester. Dalam pertanyaan lain

untuk aspek motivasi yang paling mampu mefingkatkan kembali semangat belajar

u apa, rata-rata dari mereka menjawa
sama teman yang suk jar te
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dipengaruhi olef"banyakifaktor, diantaranya adalah self-efficacy. Menurut Bandura

(dalam Sari, 2018) se ica gngacu pada kepercayaan orang-orang terhad p
kemampuan mereka untuk akuka gas tertentu. Self-efficacy pu
mendorong motivasi mahasiswa yang 8 ja dalan ahan umtuk
mencapai tujuannya. Self-efficacy yang tinggl d@a iri ses ampu
memberikan kemampuan untuk bertahan dalam kesulitan yang dihadapi serta
mampu mengatasi persoalan atau hambatan yang mengganggu dalam mencapai
tujuannya (dalam Hoza, 2021). Selanjutnya Papalia (dalam Hardianto, Erlamsyah

& Nurfarhanah, 2014) berpendapat bahwa siswa yang memiliki self-efficacy tinggi



akan percaya bahwa mereka dapat menguasai tugas-tugas dan meregulasi cara
belajar mereka sendiri, mereka itulah yang paling mungkin mencapai prestasi baik
di sekolah. Linnenbrink & Pintrich (dalam Wijaya,dkk, 2020) berpendapat bahwa

Self-efficacy memungkinkan peserta didik untuk lebih memotivasi cara berpikir

a kognitif, behavioura ang terlibatadalam proses belajar. Proses belajar

angat sulierpotensi besar untuk menyerah,

maka dari itu diperlukan starategi regulasi diri dalam belajar (self-regulated

asiswa yang juga bekerja

learning) dan keyakinan pada kemamp dalam diri (self-efficacy) untuk

nencapai tujuan belajar, ===
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pe ajaran dan akhirnya peneliti ingin mengetahui juga

Kemudian
kesuksesan dala
tentang self-efficacy yangeim mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Buana
Perjuangan Karawang yang jugatbekerja

Berbagai kesimpulan tentang S gulated Tea Icacyini
yang akhirnya mendorong peneliti untuk mengcta ara self-

efficacy dengan self-regulated learning pada mahasiswa Fakultas Psikologi

Universitas Buana Perjuangan Karawang yang Bekerja”.



B. Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu apakah terdapat
hubungan antara self-efficacy dengan self-regulated learning mahasiswa Fakultas

Psikologi Universitas Buana Perjuangan Karawang yang bekerja ?

ujuan Penelitian
Adapun tujuan dalam penelitian ini yaitu untuk mengetahui adanya

hubungan antara self-efficacy dengan self-rggulated learning mahasiswa Fakultas

>sikologi Universitas Buana-Perjuang

"I faat Penelitian
dasarkan latar-betakang ' itian-diatasy-maka diharapkan
peneli Ik dapat memberikan

KARAWA

an dapat dijadikan sebagai tambahan informasi untuk

1. Manfaat®leo
Penelitian 1

penelitian selanj ang teskait dengan pembahasan self-efficacy dan self-

regulated learning serta dapatmenya mbahan khazanah bagi perkembanga

ilmu Psikologi.

2. Manfaat praktis
a. Bagi Mahasiswa yang Bekerja

Penelitian ini dapat memberikan pemahaman tentang pentingnya

merencanakan strategi belajar yang efektif untuk menunjang keberhasilan

dalam pembelajan, diharapkan mahasiswa terutama yang juga bekerja dapat



meningkatkan self-efficacy dan self-regulated learning guna meningkatkan
prestasi di kampus.
b. Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber referensi, khususnya terkait

penelitian yang membahas tentang selfffficacy dan self-regulated learning.
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